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LAMPIRAN  

3.2.  Tabel Perbandingan Framing Kompas.com dan Antaranews.com dalam kebijakan Pengendalian tembakau Di 

Indonesia. 

1. KATEGORI IKLAN PROMOSI DAN SPONSOR PRODUK ROKOK.  

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing Perbandingan 

Framing 

Define  

Problems 

Iklan dan promosi rokok 

marak di sekitar lokasi 

aktivitas anak 

Iklan dan promosi rokok 

yang marak memicu 

peningkatan jumlah 

perokok anak muda 

- Kompas.com 

mengonstruksi temuan 

maraknya iklan, promosi, 

dan sponsor rokok  di 

sekitar lokasi aktivitas 

anak pada 9 KLA. 

Permasalahan ini 

disebabkan oleh belum 

tersedianya aturan 

tentang larangan iklan, 

promosi, dan sponsor 

rokok. Jurnalis 

- -  Kompas.com dan 

Antaranews.com 

memberitakan 

persoalan maraknya 

iklan dan promosi 

rokok yang 

menargetkan anak-anak 

muda, 

- - Sudut pandang yang 

digunakan adalah LSM 

peduli anak yaitu 

yayasan lentera anak. 

- Kompas.com  

menyoroti tentang 

temuan maraknya 

iklan rokok di 9 

daerah KLA sebagai 

permasalahan 

utama, sedangkan 

Antaranews.com 

menyoroti 

peningkatan jumlah 

perokok anak akibat 

maraknya iklan, 

Diagnose 

Cause 

- Belum adanya 

regulasi larangan 

iklan dan promosi 

rokok di daerah 

- Iklan rokok memicu 

minat anak muda untuk 

merokok 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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- Anak–anak 

menjadi target 

konsumen 

potensial 

- Pemerintah dinilai 

sebagai aktor 

penyebab masalah 

karena tidak 

menetapkan 

aturan larangan 

iklan, dan promosi 

rokok di sekitar 

lokasi aktivitas 

anak-anak 

- Perusahaan rokok 

menargetkan anak 

- Pemerintah dinilai 

sebagai aktor penyebab 

masalah. karena 

menargetkan anak-anak 

sebagai konsumen 

potensial 

 

menekankan pesan moral 

tentang rendahnya 

komitmen pemerintah 

daerah. Adapun solusi 

yang direkomendasikan 

adalah penetapan 

peraturan daerah terkait 

larangan iklan, promosi, 

dan sponsor rokok. 

- Antaranews.com  

mengonstruksikan 

realitas tentang 

peningkatan jumlah 

perokok anak dalam 

beberapa tahun terakhir  

yang dipicu oleh iklan, 

promosi, dan sponsor 

rokok. Permasalahan ini 

disebabkan oleh iklan 

dan promosi rokok yang 

mampu memengaruhi 

anak muda untuk 

merokok, di samping 

-  Tingginya konsumsi 

rokok anak akan 

berdampak negatif 

generasi muda di 

indonesia.  

- Kedua media online 

lemahnya pengawasan 

dan pengendalian 

pemerintah terhadap 

iklan, promosi, dan 

sponsor rokok.  

-  

-  

  

promosi, sponsor 

rokok. 

- Kompas.com 

sumber data yang 

digunakan 

Kompas.com adalah 

hasil temuan dari 

pemantauan  iklan, 

promosi, dan 

sponsor rokok Di 9 

daerah KLA,  

sementara 

Antaranews.com 

menggunakan hasil 

survei yayasan 

lentera anak tahun 

2021 yang 

menunjukan bahwa  

iklan dan promosi 

rokok 

mempengaruhi 

perilaku konsumsi 

Make Moral 

Judgements 

Komitmen  

pemerintah daerah 

dalam melarang iklan, 

Pemerintah perlu 

melakukan upaya 

menurunkan angka 

perokok anak-anak muda. 

http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://news.com/
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promosi rokok dinilai 

masih lemah 

lemahnya pengawasan 

yang dilakukan oleh 

pemerintah. Jurnalis 

menekankan pesan moral 

tentang pentingnya 

upaya penurunan angka 

perokok anak muda 

mengingat besarnya 

dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh 

kebiasaan merokok. 

Adapun rekomendasi 

penyelesaian masalah 

adalah keterlibatan 

berbagai pihak untuk 

memberikan edukasi 

tentang bahaya rokok 

bagi anak muda.  

rokok pada anak 

muda. 

- Kompas.com 

cenderung 

menyoroti lemahnya 

pengawasan iklan, 

promosi, dan 

sponsor rokok, 

sementara 

- Antaranews.com 

lebih cenderung 

menyoroti dampak 

negatif dari 

konsumsi rokok. 

- Kompas.com 

merekomendasikan 

penetapan peraturan 

dearah terkait 

larangan   iklan, 

promosi, sponsor 

rokok. sementara 

Antaranews.com 

cenderung 

Treatment 

Recommenda

tion 

Pemerintah daerah 

diminta  menetapkan 

regulasi terkait 

larangan iklan dan 

promosi rokok di 

lokasi sekitar aktivitas 

anak 

Peran dari berbagai sektor 

untuk mengedukasi 

bahaya rokok dan 

penguatan regulasi terkait 

iklan promosi, dan sponsor 

rokok  

http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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merekomendasikan 

perlunya edukasi 

kepada anak-anak 

muda tentang 

bahaya merokok. 

*) kompas.com. Temuan di 9 Daerah: Iklan Rokok Marak di Lokasi yang Dekat dengan Anak. 18 Januari 2023.  

https://nasional.kompas.com/read/2023/01/18/06060061/temuan-di-9-daerah--iklan-rokok-marak-di-lokasi-yang-dekat-dengan-anak 

**) Antaranews.com. Iklan dan Promosi Rokok Marak, Jumlah Perokok Anak Meningkat. 17 Januari 2023 

https://www.antaranews.com/berita/3353637/iklan-dan-promosi-rokok-marak-jumlah-perokok-anak-meningkat 

 

http://kompas.com/
https://nasional.kompas.com/read/2023/01/18/06060061/temuan-di-9-daerah--iklan-rokok-marak-di-lokasi-yang-dekat-dengan-anak
http://antaranews.com/
https://www.antaranews.com/berita/3353637/iklan-dan-promosi-rokok-marak-jumlah-perokok-anak-meningkat
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2. KATEGORI REVISI  PP.  

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing Perbandingan 

Framing 

Define  

Problem 

Rencana pemerintah merevisi 

dinilai menimbulkan dampak 

negatif terhadap perekonomian  

Belum diperlukannya revisi PP 

Nomor 109 Tahun 2012  

- Kompas.com  

mengonstruksikan  

Potensi  dampak negatif dari 

rencana revisi PP Nomor 109 

Tahun 2012 terhadap 

perekonomian negara 

merupakan permasalahan 

utama. Hal ini disebabkan 

oleh pemerintah yang 

mengabaikan 

keberlangsungan industri 

tembakau pada saat 

mengusulkan revisi 

peraturan. Selain itu, 

peraturan dianggap masih 

relevan, namun dalam 

implementasinya masih 

memiliki banyak 

Kompas.com  dan 

Antaranews.com   

menyoroti adanya 

penolakan terhadap 

rencana revisi PP 

109 tahun 2012 

yang datang dari 

kalangan pengusaha 

industri tembakau 

(GAPPRI dan 

GAPRINDO) dan 

serta lembaga riset 

kebijakan publik 

(INDEF). 

kompas.com dan 

Antaranews.com 

menekankan bahwa 

salah satu penyebab 

- Kompas.com  

menggunakan 

bingkai masalah 

ekonomi 

dan=sosial. 

Bingkai ekonomi 

berkaitan dengan 

penurunan 

produktivitas 

industri, potensi 

penerimaan negara 

dari cukai yang 

berkurang. Pada 

bingkai sosial 

melihat potensi 

jutaan pekerja yang 

kehilangan mata 

pencaharian. 

Diagnose 

Causes 

- Rencana revisi belum 

mempertimbangkan situasi 

dan kondisi industri tembakau 

- Revisi cenderung mengarah 

pada larangan  

- Pemerintah sebagai aktor 

penyebab masalah karena 

mengusulkan revisi PP 

Nomor 109 Tahun 2012 

 

 

 

 

- PP Nomor 109 Tahun 2012 

dianggap masih relevan 

untuk mengatur industri 

tembakau meskipun 

Implementasi PP Nomor 

109 Tahun 2012 masih 

banyak kekurangan 

- Pemerintah sebagai aktor 

penyebab masalah karena 

mengusulkan revisi PP 

Nomor 109 Tahun 2012 

-  

 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
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Make Moral 

Judgements 

Upaya perlindungan industri 

tembakau dari intervensi 

pemerintah  

 

Upaya kelompok pengusaha 

tembakau untuk 

mempertahankan regulasi yang 

ada saat ini 

 

kekurangan. Dalam 

pemberitaan ini pemerintah 

ditempatkan sebagai aktor 

penyebab masalah. Oleh 

karena itu, pesan moral yang 

ditekankan adalah 

pentingnya melindungi 

industri tembakau dari 

intervensi pemerintah. 

Adapun rekomendasi yang 

ditawarkan adalah penguatan 

implementasi PP Nomor 109 

Tahun 2012. Selain itu, 

pemerintah diminta 

mengkaji ulang rencana 

revisi peraturan tersebut. 

Antaranews.com 

mengonstruksikan PP 

Nomor 109 Tahun 2012 yang 

belum diperlukan. Hal ini 

karena aturan yang ada 

dinilai masih relevan 

meskipun banyak 

munculnya 

penolakan adalah 

implementasi 

peraturan tersebut di 

lapangan yang 

belum optimal. 

selain itu  

pemerintah 

cenderung 

menggunakan 

pendekatan 

pelarangan daripada 

pendekatan 

pengendalian 

tembakau.  

 

- Antaranews.com  

menggunakan 

bingkai kebijakan 

yang melihat 

kelayakan dan 

relevansi peraturan 

yang masih berlaku 

dalam mengatur 

industri tembakau 

di Indonesia 

 

Treatment 

Recommenda

tion 

 

- Pemerintah diminta 

melakukan penguatan 

implementasi peraturan  

- Pemerintah diminta 

mengkaji ulang PP 

Nomor 109 Tahun 2012 

 

 

Perlunya penguatan sosialisasi, 

edukasi, serta peningkatan 

implementasi PP Nomor 109 

Tahun 2012 

 

http://aranews.co/
http://antaranews.com/
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kekurangan dalam 

implementasinya. Dalam 

pemberitaan ini pemerintah 

ditempatkan sebagai aktor 

penyebab masalah karena 

mengusulkan revisi 

peraturan. Pesan moral yang 

ditekankan oleh jurnalis 

adalah upaya pengusaha 

untuk mempertahankan 

peraturan yang ada. Adapun 

rekomendasi yang 

ditawarkan adalah penguatan 

pada aspek  implementasi. 

 

*) kompas.com. Pengusaha Nilai Revisi PP Soal Rokok Bisa Pengaruhi Penerimaan Negara. 15 Februari 2023. 

https://money.kompas.com/read/2023/02/15/080000026/pengusaha-nilai-revisi-pp-soal-rokok-bisa-pengaruhi-penerimaan-negara 

**) antaranews.com. Pelaku IHT sebut PP 109/2012 masih relevan atur industri tembakau. 14 Februari 2023. https://www.antaranews.com/berita/3395850/pelaku-iht-

sebut-pp-109-2012-masih-relevan-atur-industri-tembakau 

 

 

https://money.kompas.com/read/2023/02/15/080000026/pengusaha-nilai-revisi-pp-soal-rokok-bisa-pengaruhi-penerimaan-negara
https://www.antaranews.com/berita/3395850/pelaku-iht-sebut-pp-109-2012-masih-relevan-atur-industri-tembakau
https://www.antaranews.com/berita/3395850/pelaku-iht-sebut-pp-109-2012-masih-relevan-atur-industri-tembakau
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3. KATEGORI PRO-KONTRA PASAL TEMBAKAU DI  RUU KESEHATAN.  

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define  

Problems 

Penolakan Pasal pengamanan  zat 

adiktif di RUU Kesehatan yang 

samakan tembakau dengan 

narkotika 

Permohonan dukungan 

masyarakat terhadap usulan 

pasal zat adiktif  di RUU 

Kesehatan 

- Kompas.com  

menekankan penolakan 

terhadap usulan pasal 

tembakau yang 

menyetarakan tembakau 

dengan narkotika karena 

kandungan zat adiktif di 

antara keduanya berbeda. 

Pemerintah diposisikan 

sebagai aktor penyebab 

masalah karena 

mengusulkan pasal zat 

adiktif yang 

menyetarakan tembakau 

Kompas,com dan 

Antaranews.com 

menyoroti tentang 

usulan pasal  

Pasal 154  Pasal 

154 pengamanan 

zat adiktif dalam 

dalam  RUU 

Kesehatan.  

Kompas.com menyoroti 

tentang penolakan 

terhadap pasal 

pengamanan zat adiktif 

di RUU Kesehatan yang 

dinilai menyamakan 

tembakau dengan 

narkotika, psikotropika 

dan minuman 

beralkohol. sudut 

pandang yang 

digunakan adalah 

kelompok petani 

tembakau dan pekerja 

Diagnose 

Causes 

 

- Zat adiktif pada tembakau 

berbeda dengan yang 

terkandung pada narkotika, 

psikotropika dan minuman 

beralkohol  

- Pengaturan produk tembakau 

lebih ketat  

- Pemerintah sebagai aktor 

penyebab masalah karena 

 

Pasal pengamanan zat adiktif 

telah ada di UU 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan 

http://kompas.com/
http://antarnews.com/
http://kompas.com/
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mengusulkan pasal zat adiktif 

di dalam RUU Kesehatan 

dengan narkotika, 

psikotropika dan 

minuman beralkohol. 

Pesan moral yang 

diusung adalah 

perlindungan terhadap 

petani tembakau dari 

tindakan diskriminatif. 

Solusinya adalah 

menghapus usulan pasal 

zat adiktif di RUU 

Kesehatan 

 

- Antaranews.com 

menyoroti permohonan 

masyarakat sipil agar 

usulan pasal zat adiktif 

tidak dihapus. Alasannya  

karena akan menjadi 

pegangan dari berbagai 

aturan pengendalian 

tembakau seperti halnya 

pada UU Kesehatan yang 

buruh yang diwakili 

oleh anggota DPR. 

bingkai yang digunakan 

adalah “pasal 

pengamanan zat adiktif 

berpotensi 

mendiskriminasikan 

petani tembakau dan 

pekerja buruh pabrik-

pabrik. 

 

Antaranews.com 

cendrung menyoroti 

dukungan terhadap pasal 

pengamanan zat adiktif. 

sudut pandang yang 

digunakan adalah 

kelompok pendukung 

kebijakan yang diwakili 

oleh Komnas 

pengendalian 

Tembakau. bingkai yang 

Make Moral 

Judgements 

Upaya melindungi hak-hak petani 

tembakau dari perlakuan 

diskriminatif 

Pentingnya pengaturan 

terhadap distribusi dan 

pemasaran produk olahan 

tembakau  

Treatment 

Recommenda

tion 

DPR dan pemerintah diminta 

menghapus atau membatalkan 

usulan pasal zat adiktif di dalam 

RUU Kesehatan  

DPR diminta untuk 

mempertahankan usulan pasal 

pengamanan zat adiktif di 

RUU Kesehatan 

http://antaranews.com/
http://antaranews.com/
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lama. Pesan moral yang 

diusung adalah bahwa zat 

adiktif penting untuk 

mengatur distribusi dan 

pemasaran produk 

tembakau. Adapun 

solusinya adalah 

mempertahankan usulan 

pasal zat adiktif di RUU 

Kesehatan  

digunakan adalah “ pasal 

zat adiktif akan menjadi 

panduan untuk berbagai 

pengaturan produk 

tembakau”. 

 

*) kompas.com. Komisi IV Minta Pemerintah Batalkan Pasal 154 RUU Kesehatan yang Samakan Tembakau dengan Narkotika. 12 Mei 2023. 

https://nasional.kompas.com/read/2023/05/12/19265291/komisi-iv-minta-pemerintah-batalkan-pasal-154-ruu-kesehatan-yang-samakan 

 

**) Antaranews.com. DPR RI Diminta Tak Hapus Pasal Zat Adiktif pada RUU Kesehatan. 11 Mei 2023. https://www.antaranews.com/berita/3533796/dpr-ri-diminta-tak-

hapus-pasal-zat-adiktif-pada-ruu-kesehata 

 

 

 

 

 

 

 

https://nasional.kompas.com/read/2023/05/12/19265291/komisi-iv-minta-pemerintah-batalkan-pasal-154-ruu-kesehatan-yang-samakan
https://www.antaranews.com/berita/3533796/dpr-ri-diminta-tak-hapus-pasal-zat-adiktif-pada-ruu-kesehatan
https://www.antaranews.com/berita/3533796/dpr-ri-diminta-tak-hapus-pasal-zat-adiktif-pada-ruu-kesehatan
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4. KATEGORI KAWASAN TANPA ROKOK. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define 

Problems 

Target Penerapan Kawasan 

Tanpa Rokok 

 

 

Pemberian penghargaan atas  

implementasi KTR 

 

 

Kompas.com 

mengonstruksi 

penerapan target 

Kawasan Tanpa Rokok. 

Hal ini disebabkan oleh 

belum semua daerah 

yang memiliki 

komitmen untuk 

menerapkan Kawasan 

Tanpa Rokok. Sehingga 

jurnalis menekankan 

pesan moral yang 

disampaikan oleh 

jurnalis, upaya 

Kompas.com dan 

Antaranews.com   

menyoroti 

permasalahan  

penerapan KTR 

sebagai upaya 

pemerintah untuk 

mengendalikan 

konsumsi produk 

olahan tembakau, 

Sekaligus melindungi 

kesehatan 

masyarakat  

Kompas.com berfokus pada 

target yang ingin dicapai oleh 

pemerintah dalam penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok, 

sedangkan Antaranews.com 

lebih menekankan pada 

apresiasi yang diberikan atas 

komitmen daerah dalam 

mengendalikan konsumsi 

rokok melalui Kawasan 

Tanpa Rokok. 

Diagnose 

Cause 

Belum semua daerah memiliki 

Komitmen untuk menerapkan  

Kawasan Tanpa Rokok 

 

 

Tingginya konsumsi produk 

olahan tembakau  

Make Moral 

Judgements 

Pemerintah mengupayakan 

perlindungan kesehatan 

Apresiasi terhadap komitmen 

daerah dalam pengendalian 

konsumsi produk olahan 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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masyarakat dari bahaya 

konsumsi rokok 

tembakau  melalui penerapan 

KTR  

pemerintah untuk 

melindungi kesehatan 

masyarakat dari bahaya 

konsumsi produk 

olahan tembakau. Maka 

solusi yang ditawarkan 

adalah perlunya 

dukungan  pemerintah 

daerah untuk 

percepatan penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok 

di seluruh wilayah 

Indonesia. 

Antaranews.com 

mengonstruksikan 

realitas tentang 

pemberian 

penghargaan atas  

implementasi KTR. 

Pemberian 

penghargaan ini 

disebabkan oleh upaya 

pemerintah daerah 

 

Treatment 

Recommenda

tion 

Dukungan  pemerintah daerah 

untuk percepatan penerapan 

Kawasan Tanpa Rokok di 

seluruh wilayah indonesia  

 

Pengoptimalisasi penerapan 

KTR melalui penetapan 

peraturan daerah khusus 

mengatur KTR, penetapan 

aturan terkait larangan Iklan, 

Promosi dan Sponsor rokok, 

serta pengawasan 

implementasi KTR. 

 

http://antaranews.com/
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untuk mengatasi 

tingginya konsumsi 

produk olahan 

tembakau. Oleh karena 

itu, jurnalis 

menekankan pesan 

moral bahwa 

pemberian 

penghargaan ini 

merupakan bentuk 

apresiasi dari 

pemerintah untuk 

daerah yang 

berkomitmen untuk 

menerapkan Kawasan 

Tanpa Rokok. Jurnalis 

juga 

merekomendasikan 

agar pemerintah daerah 

menerapkan kebijakan 

KTR secara optimal. 

*) kompas.com. Kemenkes Targetkan Seluruh Wilayah Punya Kawasan Tanpa Rokok Tahun Ini. 8 Juni 2023. 

https://nasional.kompas.com/read/2023/06/08/17384811/kemenkes-targetkan-seluruh-wilayah-punya-kawasan-tanpa-rokok-tahun-ini 

https://nasional.kompas.com/read/2023/06/08/17384811/kemenkes-targetkan-seluruh-wilayah-punya-kawasan-tanpa-rokok-tahun-ini
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**) Antaranews.com. Kemenkes Apresiasi Komitmen Daerah Kendalikan Konsumsi Rokok. 8 Juni 2023. https://www.antaranews.com/berita/3578706/kemenkes-

apresiasi-komitmen-daerah-kendalikan-konsumsi-roko 

5. KATEGORI PENGGUNAAN PRODUK TEMBAKAU ALTERNATIF. 

Aspek Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing Perbandingan Framing 

https://www.antaranews.com/berita/3578706/kemenkes-apresiasi-komitmen-daerah-kendalikan-konsumsi-rokok
https://www.antaranews.com/berita/3578706/kemenkes-apresiasi-komitmen-daerah-kendalikan-konsumsi-rokok
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Define 

 Problems 

 

Kurangnya pemanfaatan 

produk tembakau alternatif 

untuk memperbaiki kualitas 

kesehatan masyarakat 

Kurangnya pemanfaatan 

produk tembakau 

alternatif untuk menekan 

prevalensi perokok 

dewasa. 

- Kompas.com 

berupaya 

mengkonstruksikan 

tentang kurangnya akses 

informasi yang akurat 

tentang rokok alternatif. hal 

ini dipicu oleh minimnya 

peran pemerintah tentang 

penggunaan rokok 

alternatif. serta masih 

adanya media informasi 

tentang produk tersebut. 

selain itu  penelitian ilmiah 

terkait rokok alternatif 

masih kurang.  

 

Kompas.com dan 

Antaranews.com 

menyoroti tentang 

masih rendahnya 

penggunaan rokok 

alternatif di 

indonesia, padahal 

produk-produk 

alternatif dinilai 

mampu mengurangi 

kebiasaan merokok. 

adapun bingkai yang 

digunakan oleh 

kedua media adalah 

rokok alternatif 

 Secara umum tidak 

ditemukan perbedaan 

framing diantara 

media Kompas.com 

dan Antaranews.com   

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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Diagnose Cause 
- Belum tersedianya 

akses terhadap 

informasi yang akurat 

tentang penggunaan 

produk tembakau 

alternatif  

- Pemerintah menjadi 

aktor penyebab 

masalah karena belum 

adanya upaya untuk 

menghadirkan akses 

informasi yang akurat  

 

- Belum adanya 

dukungan dari 

pemerintah 

dalam 

pemanfaatan 

produk tembakau 

alternatif 

- Pemerintah 

sebagai aktor 

penyebab 

masalah karena 

belum 

mengupayakan 

pemanfaatan 

produk tembakau 

alternatif di 

masyarakat 

 

 Pentingnya akses 

informasi tentang 

produk tembakau 

alternatif untuk 

mendukung upaya 

masyarakat beralih 

dari rokok 

konvensional ke 

tembakau alternatif. 

Pesan moral yang 

diusung oleh jurnalis 

adalah pentingnya 

ketersediaan akses 

informasi yang akurat 

tentang rokok 

alternatif. Adapun 

solusi yang 

ditawarkan antara 

lain, diskusi ilmiah, 

dan penelitian tentang 

manfaat dan bahaya 

penggunaan rokok 

alternatif. Selain itu 

bermanfaat untuk 

mengurangi bahaya 

rokok. 

 

 

 

 isu seputar potensi 

penggunaan rokok 

alternatif untuk 

mengurangi bahaya 

penggunaan rokok 

konvensional.   

 

Make Moral  Pentingnya ketersediaan 

akses informasi yang akurat 

dalam mendorong 

Pentingnya dukungan 

pemerintah khususnya 

Kemenkes dalam 
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Judgements pemanfaatan produk 

tembakau alternatif.  

mendorong pemanfaatan 

produk tembakau 

alternatif di masyarakat. 

perlunya adanya 

kolaborasi antara 

pemerintah, asosiasi, 

dan komunitas.  

 

- Antaranews.com 

Mengonstruksikan 

realitas tentang upaya 

tingginya prevalensi 

perokok dan bahaya 

terhadap kesehatan 

akibat rokok 

konvensional. hal ini 

disebabkan oleh 

kurangnya sosialisasi 

penggunaan rokok 

alternatif di 

masyarakat. pesan 

moral pendekatan 

pengurangan resiko 

melalui penggunaan 

rokok alternatif lebih 

baik daripada tetap 

Treatment 

Recommendation 

Pemerintah, asosiasi 

konsumen, dan komunitas 

agar berkolaborasi dalam 

penyediaan akses informasi 

yang akurat terkait 

pemanfaatan produk 

tembakau alternatif  

- Pemerintah 

diminta 

berperan aktif 

dalam 

menganalisis 

berbagai kajian 

ilmiah tentang 

produk 

tembakau 

alternatif  

- Perlu adanya 

edukasi ke 

masyarakat 

terkait manfaat 

dan risiko 

penggunaan 

produk 

http://antaranews.com/
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tembakau 

alternatif 

mengkonsumsi rokok 

alternatif. adapun 

solusi yang 

ditawarkan adalah 

Perlunya kajian atau 

penelitian yang lebih 

mendalam tentang 

potensi manfaat serta 

resiko dari 

penggunaan produk 

tembakau alternatif. 

serta sosialisasi ke 

masyarakat tentang 

penggunaan rokok 

alternatif.  

*) kompas.com. Asosiasi Ungkap Pentingnya Akses Informasi Akurat tentang Produk Tembakau Alternatif. 14 Desember 2023 

https://money.kompas.com/read/2023/12/14/131106826/asosiasi-ungkap-pentingnya-akses-informasi-akurat-tentang-produk-tembakau 

 

**)Antaranews.com . Pakar: Produk tembakau alternatif solusi pengurangan bahaya Tembakau. 12 Desember 2023 

https://www.antaranews.com/berita/3868416/pakar-produk-tembakau-alternatif-solusi-pengurangan-bahaya-tembaka 

 

 

http://kompas.com/
https://money.kompas.com/read/2023/12/14/131106826/asosiasi-ungkap-pentingnya-akses-informasi-akurat-tentang-produk-tembakau
http://antaranews.com/
https://www.antaranews.com/berita/3868416/pakar-produk-tembakau-alternatif-solusi-pengurangan-bahaya-tembakau
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6.  KATEGORI KENAIKAN CUKAI HASIL TEMBAKAU. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define 

 Problems 

Maraknya peredaran rokok ilegal di 

pasaran yang dipicu oleh kenaikan  

cukai hasil tembakau. 

Pengusaha rokok golongan 3 

tidak mempermasalahkan 

kenaikan CHT 

- Kompas.com 

Mengonstruksikan adanya 

permasalahan rokok ilegal 

yang marak di pasaran 

karena dipicu oleh kenaikan 

cukai hasil tembakau. 

Pemerintah dinilai sebagai 

aktor karena menetapkan 

kenaikan cukai. Di sisi lain, 

kenaikan cukai rokok tidak 

diimbangi oleh kemampuan 

daya beli masyarakat. Pesan 

moral yang diusung jurnalis 

adalah kenaikan cukai rokok 

merugikan masyarakat. oleh 

karena itu solusi yang 

direkomendasikan adalah 

pemerintah perlu 

memepertimbangkan daya 

- Kompas.com dan 

Antaranews.com 

sama-sama 

menyoroti 

keputusan 

pemerintah 

menaikkan cukai 

hasil tembakau 

sebesar 10 % 

awal tahun 2024.  

- kedua media 

online 

mengambil sudut 

pandang dari 

kalangan industri 

tembakau dalam 

menanggapi 

- Kompas.com  

lebih menekankan pada 

dampak negatif kenaikan 

cukai rokok yang 

memicu maraknya rokok 

ilegal. bingkai yang 

digunakan adalah “ 

kenaikan CHT 

menyebabkan maraknya 

rokok ilegal.  

 

Antaranews.com 

lebih menekankan pada 

kesiapan pengusaha 

rokok golongan kecil 

dalam menghadapi 

kenaikan CHT. Bingkai 

Diagnose 

Cause 

- Kenaikan cukai rokok tidak 

diimbangi oleh kemampuan 

daya beli masyarakat. 

- Pemerintah dianggap 

sebagai aktor penyebab 

masalah karena menaikan 

cukai hasil tembakau.  

- Kenaikan cukai 

hasil  tembakau 

dinilai masih wajar  

karena hampir setiap 

tahun. 

- Pengusaha  lebih 

mengkhawatirkan 

peredaran rokok 

ilegal 

 

Make Moral 

Judgements 

Kenaikan cukai rokok merugikan 

masyarakat 

Pengusaha tembakau harus 

mendukung kebijakan 

pemerintah 

 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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 beli dan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat 

sebelum menetapkan cukai 

hasil tembakau. 

-Antaranews.com 

mengkonstruksikan ketidak 

khawatiran pengusaha rokok 

golongan kecil terhadap 

kenaikan CHT.  

Penyebabnya adalah 

kenaikan cukai hasil 

tembakau yang hampir 

terjadi setiap tahunnya. 

dalam hal ini pengusaha 

rokok golongan kecil lebih 

mengkhawatirkan peredaran 

rokok ilegal,perlunya 

pengusaha industri 

tembakau mengikuti aturan 

pemerintah. oleh karena itu 

solusi yang ditawarkan oleh 

jurnalis adalah pemerintah 

kenaikan cukai 

hasil tembakau. 

- Kedua media 

online menyoroti 

seberapa besar 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

kebijakan 

pemerintah 

tersebut. 

- kedua media 

online tersebut 

menyoroti 

maraknya 

peredaran rokok 

ilegal sebagai 

bentuk ancaman 

yang perlu 

diwaspadai baik 

oleh industri 

tembakau 

yang digunakan “ 

kenaikan CHT tidak 

mempengaruhi eksistensi 

industri tembakau.   

Treatment 

Recommendat

ion 

 

Pemerintah sebaiknya 

mempertimbangkan daya beli dan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat 

sebelum menetapkan cukai hasil 

tembakau. 

 

- Pengusaha industri 

tembakau diminta 

beradaptasi 

dengan kebijakan 

kenaikan cukai 

hasil tembakau 

(CHT) 

- Perlu adanya 

pengawasan  

terhadap rokok 

ilegal  

http://antaranews.com/
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diminta untuk memberantas 

rokok ilegal, serta mencegah 

persaingan yang tidak sehat 

antar industri tembakau. 

maupun 

pemerintah. 

 

*)  kompas.com Kenaikan Tarif Cukai Dinilai Picu Maraknya Rokok Ilegal. 4 Januari 2024 

https://money.kompas.com/read/2024/01/04/160407026/kenaikan-tarif-cukai-dinilai-picu-maraknya-rokok-ilegal 

**)  Antaranews.com.  Pabrik Rokok Kecil Kudus Tak Permasalahkan Kenaikan Tarif Cukai Rokok. 2 Januari 2024 

https://www.antaranews.com/berita/3899394/pabrik-rokok-kecil-kudus-tak-permasalahkan-kenaikan-tarif-cukai-rokok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://kompas.com/
https://money.kompas.com/read/2024/01/04/160407026/kenaikan-tarif-cukai-dinilai-picu-maraknya-rokok-ilegal
http://antaranews.com/
https://www.antaranews.com/berita/3899394/pabrik-rokok-kecil-kudus-tak-permasalahkan-kenaikan-tarif-cukai-rokok
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7. KATEGORI BAHAYA ROKOK TERHADAP LINGKUNGAN. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define 

Problems 

Adanya ancaman Pencemaran  

kerusakan  lingkungan akibat 

Puntung rokok. 

Adanya ancaman 

Pencemaran kerusakan  

lingkungan akibat Puntung 

rokok.  

-Kompas.com 

mengontruksikan 

tentang ancaman 

kerusakan lingkungan 

akibat puntung rorkok. 

permasalahan ini 

disebabkan oleh 

perilaku perokok yang 

membuang puntung 

rokok sembarangan  

tanpa mengetahui 

kandungan  zat bahaya. 

selain itu pemerintah 

belum memiliki 

Kompas.com dan 

Antaranews.com 

menyoroti isu 

bahaya puntung  

rokok  terhadap 

lingkungan 

narasi yang akan 

ditekankan adalah 

rokok berdampak 

negatif tidak 

hanya bagi 

kesehatan namun 

juga terhadap 

-   Kompas,com 

menyoroti tentang 

perilaku merokok 

sebagai permasalahan 

utama. Sedangkan 

Antaranews.com lebih 

fokus pada 

pengelolaan sampah 

puntung rokok yang 

belum ada.  

-   Kompas.com 

merekomendasikan 

perlunya edukasi 

kepada masyarakat 

Diagnose Cause - Perokok dianggap 

sebagai aktor penyebab 

masalah 

- puntung rokok 

mengandung zat yang  

berbahaya bagi 

lingkungan  

- Pemerintah Belum 

memiliki kebijakan 

pengelolaan sampah 

puntung rokok 

 Perokok menjadi aktor 

penyebab terjadinya masalah 

kerusakan lingkungan karena 

tingginya konsumsi rokok. 

belum adanya pengelolaan 

sampah puntung rokok, 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://antaranews.com/
http://antaranews.com/
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Make Moral 

Judgements 

Pentingnya kesadaran atas  

bahaya puntung rokok terhadap 

lingkungan.  

 

 

Pentingnya kesadaran atas 

bahaya puntung rokok 

terhadap lingkungan.  

kebijakan pengelolaan 

sampah puntung rokok. 

pesan moral yang 

diusung oleh jurnalis 

adalah pentingnya 

kesadaran atas  bahaya 

puntung rokok terhadap 

lingkungan. oleh karena 

itu solusi yang 

ditawarkan adalah 

pemberian edukasi 

kepada para perokok 

tentang bahaya puntung 

rokok terhadap 

lingkungan. Dan solusi 

yang ditawarkan 

alternatif yang meliputi 

roadmap pengelolaan 

sampah puntung rokok, 

penelitian sampah 

puntung rokok. 

pada lingkungan.  

pada kedua berita 

jurnalis menyoroti 

tentang puntung 

rokok sebagai 

salah satu 

penyumbang 

sampah  di dunia. 

serta kedua media 

sama-sama 

menekankan 

pentingnya 

kesadaran bahaya 

puntung rokok 

terhadap 

lingkungan.   

sedangkan 

Antaranews.com 

cenderung mendorong 

pemerintah untuk 

terlibat dalam 

kampanye global 

terkait penanganan 

sampah puntung 

rokok.  

-  

 

Treatment 

Recommendation 

- Perlunya edukasi kepada 

masyarakat tentang bahaya 

puntung rokok terhadap 

lingkungan 

- Adanya solusi alternatif yang 

meliputi EPR, roadmap 

pengelolaan sampah, sampah 

puntung rokok. 

Keikutsertaan 

mengkampanyekan secara 

global pengelolaan sampah 

puntung rokok.  
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*)kompas.com. Tak Hanya Kesehatan, Puntung Rokok Juga Merusak Lingkungan. 4 Maret 2024 

https://lestari.kompas.com/read/2024/03/04/094129086/tak-hanya-kesehatan-puntung-rokok-juga-merusak-lingkungan 

**)Antaranews.com. Lentera Anak Soroti Dampak Negatif Rokok Bagi Lingkungan.  27 Februari 2024) 

https://www.antaranews.com/berita/3985362/lentera-anak-soroti-dampak-negatif-rokok-bagi-lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://kompas.com/
https://lestari.kompas.com/read/2024/03/04/094129086/tak-hanya-kesehatan-puntung-rokok-juga-merusak-lingkungan
http://antaranews.com/
https://www.antaranews.com/berita/3985362/lentera-anak-soroti-dampak-negatif-rokok-bagi-lingkungan
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8. KATEGORI PEROKOK ANAK. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define 

Problems 

Tingginya jumlah perokok 

khususnya anak muda  Indonesia. 

Peringatan dari Organisasi 

Kesehatan Dunia atau WHO 

yang menyoroti tentang tren 

peningkatan konsumsi rokok 

pada kelompok anak muda 

selama beberapa tahun 

terakhir. 

- Kompas.com 

-  mengkonstruksikan 

realitas tentang tingginya 

jumlah perokok anak 

muda di Indonesia saat 

ini yang diakibatkan 

promosi produk yang 

dilakukan secara gencar 

oleh industri tembakau 

melalui berbagai media 

komunikasi. pesan moral 

yang diusung oleh 

jurnalis adalah 

agresivitas perusahaan 

rokok sebagai ancaman 

bagi anak- anak muda. 

untuk itu solusi 

- Kompas.com dan 

Antaranews.com 

berupaya menyoroti  

tingginya 

pravelensi perokok 

anak muda di 

indonesia. 

pemicunya adalah  

maraknya iklan, 

promosi, sponsor 

rokok. sudut 

pandang yang 

digunakan adalah 

pernyataan dari 

pemangku 

kebijakan kesehatan 

(kemenkes dan 

- Kompas.com menekankan 

tentang perlunya regulasi 

yang mengatuar larangan 

iklan, promosi, sponsor rokok 

untuk menekan agresivitas 

perusahaan rokok yang 

mengancam anak-anak muda. 

bingkai yang digunakan 

adalah” larangan iklan, 

promosi, sponsor rokok untuk 

melindungi anak-anak  muda. 

- Antaranews.com 

menekankan perlunya 

pemerintah  

berpartisipasi dalam 

WHO Global FCTC 

sehingga memiliki 

Diagnose 

Cause 

- Perusahaan rokok 

sebagai aktor penyebab 

masalah, 

- Maraknya  iklan, 

promosi, dan sponsor 

dari perusahaan  atau 

produk rokok. 

- perusahaan rokok 

menjadikan anak muda 

- Perusahaan rokok 

sebagai aktor 

penyebab masalah, 

- Maraknya  iklan, dan  

promosi, produk 

rokok konvensional 

maupun elektrik 

yang menargetkan 

generasi muda. 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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sebagai target promosi 

produk.  

- indonesia belum 

terlibat dalam 

WHO/FCTC..  

pemecahan masalah 

yang ditawarkan adalah 

penyusunan regulasi 

terkait larangan iklan, 

promosi, sponsor, rokok. 

-Antaranews.com 

Berusaha mengkonstruksikan 

realitas tentang adanya 

peningkatan konsumsi rokok 

terutama pada generasi muda 

dalam beberapa tahun 

terakhir. permasalahan ini 

tidak lepas dari  maraknya 

iklan dan promosi produk 

rokok konvensional dan 

elektrik yang menargetkan 

generasi muda. selain itu 

indonesia juga belum terlibat 

pada WHO Global FCTC. 

jurnalis mengusung pesan 

moral tentang perlunya negara 

melindungi generasi muda 

WHO). bingkai 

yang diusung oleh 

kedua media adalah 

“iklan, promosi, 

dan sponsor rokok 

memicu 

peningkatan 

prevalensi perokok 

anak muda.  

kewenangan untuk 

menolak campur 

tangan dari perusahaan 

rokok dalam upaya 

pengendalian 

tembakau. bingkai 

yang digunakan adalah 

“ partisipasi dalam 

WHO Global WHO “ 

Make Moral 

Judgements 

Agresivitas industri tembakau 

dinilai sebagai ancaman  anak-

anak  muda. 

Negara memiliki tanggung 

jawab untuk melindungi 

generasi muda. 

Treatmen 

Recommenda

tion 

Pemerintah diminta untuk 

menyertakan regulasi tentang  

larangan iklan, promosi, dan 

sponsor rokok ke dalam RPP 

Kesehatan. 

Pemerintah diminta 

berpartisipasi pada WHO 

Global FCTC. 

 

 

http://antaranews.com/
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dari ancaman bahaya rokok, 

adapun solusi penyelesaian 

yang ditawarkan adalah 

partisipasi dalam WHO 

Global FCTC. 

*) kompas.com.70 Juta Orang di Indonesia Merokok, Mayoritas Anak Muda. 1 Juni 2024 

https://lestari.kompas.com/read/2024/06/01/110000686/70-juta-orang-di-indonesia-merokok-mayoritas-anak-muda?page=all 

**) Antaranews.com. WHO Sebut Peningkatan Konsumsi Rokok di RI Mengancam Generasi Muda. 29 Mei 2024) 

 https://www.antaranews.com/berita/4126632/who-sebut-peningkatan-konsumsi-rokok-di-ri-mengancam-generasi-muda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://lestari.kompas.com/read/2024/06/01/110000686/70-juta-orang-di-indonesia-merokok-mayoritas-anak-muda?page=all
http://news.com/
https://www.antaranews.com/berita/4126632/who-sebut-peningkatan-konsumsi-rokok-di-ri-mengancam-generasi-muda
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9. KATEGORI LARANGAN PENJUALAN ROKOK ECERAN. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define 

Problems 

Dampak negatif larangan penjualan 

rokok eceran. 

Penetapan kebijakan larangan 

penjualan rokok eceran tidak 

akan menurunkan pendapatan 

negara. 

- Kompas.com 

mengkonstruksikan  

permasalahan terkaitnya  

 

 

- Antaranews.com 

Mengkonstruksikan 

realitas tentang penetapan 

aturan larangan penjualan 

rokok eceran yang tidak 

mempengaruhi 

penerimaan cukai negara. 

alasannya karena  cukai 

rokok tidak berasal dari 

penjualan per batang 

melainkan dari pungutan 

di tingkat pabrik.  jurnalis 

mengusung pesan moral 

Kompas.com dan 

Antaranews.com 

menyoroti 

permasalahan 

larangan penjualan 

rokok eceran 

melalui pendekatan 

ekonomi, yaitu 

sejauh mana 

kebijakan yang 

diterapkan dapat 

mempengaruhi 

perekonomian pada 

level mikro maupun 

makro. selain itu 

kedua media 

berupaya 

menekankan tentang 

kebijakan penjualan 

Kompas.com menekankan 

dampak kebijakan 

 

Antaranews.com  

menekankan dampak 

kebijakan larangan penjualan 

rokok eceran terhadap   pada 

level ekonomi makro. 

jurnalis fokus pada isu 

penerimaan negara dari cukai 

rokok. bingkai yang 

digunakan adalah “ larangan 

penjualan rokok eceran tidak 

mempengaruhi penerimaan 

negara” 

 

Diagnose 

Cause 

Aturan mengabaikan pedagang 

kecil. 

 

Penerimaan cukai rokok 

bukan  berasal dari penjualan 

per batang melainkan 

pungutan di tingkat pabrik. 

 

Make Moral 

Judgements 

Kebijakan tidak pro rakyat.  larangan penjualan rokok 

eceran bertujuan untuk 

mengurangi prevalensi 

perokok. 

Treatment 

Recommenda

tion 

Menekan dampak negatif bagi 

pedagang kecil.  

Pemerintah diminta 

menjalankan kebijakan 

larangan rokok eceran. 

http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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bahwa larangan penjualan 

rokok secara eceran 

merupakan upaya untuk 

mengurangi prevalensi 

perokok. untuk itu solusi 

yang ditawarkan 

pemerintah menjalankan 

kebijakan larangan rokok 

eceran. 

rokok eceran 

sebagai upaya 

pengendalian 

tembakau. bingkai 

yang digunakan 

adalah “ larangan 

penjualan untuk 

mengurangi 

Prevalensi perokok”  

*)  kompas.com.  Peraturan jokowi soal larangan jual rokok eceran dianggap mematikan pedagang asongan (1 Agustus 2024) 

https://nasional.kompas.com/read/2024/08/01/23004911/peraturan-jokowi-soal-larangan-jual-rokok-eceran-dianggap-mematikan-pedagang  

**) Antaranews.com. Bea Cukai: Larangan penjualan rokok eceran tak ganggu setoran negara. (31 Juli 2024) 

https://www.antaranews.com/berita/4229119/bea-cukai-larangan-penjualan-rokok-eceran-tak-ganggu-setoran-negara 

 

 

 

 

 

 

http://kompas.com/
https://nasional.kompas.com/read/2024/08/01/23004911/peraturan-jokowi-soal-larangan-jual-rokok-eceran-dianggap-mematikan-pedagang
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10. KATEGORI KEMASAN ROKOK POLOS. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define 

Problems 

 Kebijakan kemasan rokok 

polos yang mengancam 

eksistensi industri tembakau di 

Indonesia. 

Tingginya jumlah perokok 

khususnya anak muda sebagai 

permasalahan utama yang 

perlu diselesaikan oleh 

pemerintah. 

-Kompas.com 

mengkonstruksikan  

dampak negatif dari rencana 

kebijakan kemasan rokok 

polos terhadap 

keberlangsungan industri 

tembakau di Indonesia. 

permasalahan ini dipicu oleh 

draf RPMK yang memuat 

aturan tentang kemasan rokok 

polos. yang dinilai akan 

menghilangkan identitas 

produk. pesan moral yang 

usung adalah kebijakan 

kemasan rokok polos 

mengancam keberlangsungan 

industri. oleh karena itu solusi 

yang ditawarkan adalah 

membatalkan usulan 

Kompas.com 

dan 

Antaranews.com 

menyoroti isu 

seputar usulan 

kebijakan 

kemasan rokok 

polos. kedua 

media online 

sama-sama 

menyoroti 

kemampuan 

desain kemasan 

rokok untuk 

menarik minat 

perokok 

masyarakat 

khususnya 

kalangan anak 

Kompas.com menggunakan 

pendekatan ekonomi dalam 

pemberitaaan. sudut pandang 

yang digunakan adalah  

kalangan pengusaha industri 

tembakau. bingkai yang 

ditonjolkan  adalah  kebijakan 

yang mengancam industri 

tembakau,  

“kemasan rokok polos 

menghilangkan produk”, 

“kebijakan kemasan rokok polos 

memicu persaingan tidak sehat 

dan peredaran rokok ilegal”. 

Antaranews.com menggunakan 

pendekatan kesehatan dalam 

pemberitaan. sudut pandang 

yang digunakan adalah LSM Pro 

Pengendalian tembakau. bingkai 

Diagnose 

Cause 

- Pemerintah sebagai 

aktor penyebab 

terjadinya masalah, 

karena  mengusulkan 

kebijakan kemasan 

rokok polos. 

- kemasan rokok polos 

memicu peredaran 

rokok ilegal. 

  

- Perusahaan rokok 

sebagai faktor 

penyebab munculnya 

masalah karena 

memanfaatkan desain 

kemasan rokok untuk 

menarik anak muda.  

- Desain kemasan 

rokok yang menarik 

dan harga jual rokok 

murah memicu 

masyarakat membeli 

rokok.  

 

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://taranews.com/
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Make Moral 

Judgements 

Upaya perlindungan bagi 

industri tembakau di indonesia. 

 Kebijakan kemasan 

rokok polos yang 

direncanakan oleh pemerintah 

bertujuan untuk mencegah 

perokok pemula khususnya  

anak-anak muda.  

kebijakan kemasan rokok 

polos didalam RPMK. 

 

-Antaranews.com  

mengkonstruksikan tingginya 

jumlah perokok terutama 

anak-anak muda. kondisi ini 

salah satunya disebabkan oleh 

kemasan rokok yang menarik 

desain kemasan rokok serta 

harga jual yang murah 

sehingga dapat diakses oleh 

anak-anak muda. pesan moral 

yang ditekankan oleh jurnalis 

adalah kebijakan kemasan 

rokok polos dimaksudkan 

untuk mengurangi minat beli 

masyarakat khususnya anak 

muda. untuk itu jurnalis 

merekomendasikan agar 

pemerintah dapat 

muda. bingkai 

yang digunakan 

adalah ”kemasan 

rokok polos 

menghilangkan 

identitas 

produk”. 

 

 

yang digunakan adalah kemasan 

rokok polos mencegah perokok 

awal khususnya anak muda. 

Treatment 

Recommenda

tion 

Pemerintah diminta untuk 

membatalkan atau mengkaji 

ulang usulan kebijakan 

kemasan rokok polos yang ada 

dalam RPMK. 

Pemerintah diminta untuk 

memberlakukan aturan 

tentang kemasan rokok polos. 

http://news.com/
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mengesahkan kebijakan 

kemasan rokok polos. 

*) kompas.com. Dampak Penerapan Kemasan Rokok Polos Menurut Asosiasi. 2 Oktober 2024) 

https://money.kompas.com/read/2024/10/02/175001726/ini-dampak-penerapan-kemasan-rokok-polos-menurut-asosiasi?page=all 

**) Antaranews.com. Kemasan Rokok Polos Dapat Kurangi Minat Perokok Awal. 8 Oktober 2024) 

https://www.antaranews.com/berita/4383902/kemasan-rokok-polos-dapat-kurangi-minat-perokok-awal#google_vignette 
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11. KATEGORI KENAIKAN HARGA JUAL ECERAN ROKOK. 

Aspek Kompas.com*) Antaranews.com**) Penggabungan Analisis 

Kedua Media 

Framing 
Perbandingan Framing 

Define  

Problems 

Dampak positif dan negatif  

penetapan kenaikan  HJE rokok bagi 

industri tembakau. 

Dampak negatif penetapan 

kenaikan harga jual eceran bagi 

industri tembakau. 

-Kompas.com 

mengkonstruksikan isu 

tentang dampak positif 

dan dampak negatif 

penetapan kenaikan 

harga jual eceran. 

persoalan ini muncul 

karena pemerintah 

menaikan harga jual 

eceran rokok tanpa 

memperhitungkan aspek 

pengawasan rokok 

ilegal. selain itu  

terdapat kebijakan 

Nonfiskal yang 

bertentangan dengan 

kebijakan kenaikan 

harga jual eceran rokok. 

Dampak 

kebijakan 

kenaikan harga 

jual eceran rokok 

bagi industri 

tembakau adalah 

realitas yang 

dikonstruksikan 

oleh Kompas.com 

dan 

Antaranews.com  

kedua media 

online 

membangun 

narasi tentang 

kenaikan harga 

jual eceran rokok 

berpotensi 

- Kompas.com 

masih 

mempertimbangkan 

dampak positif dan 

negatif dari 

penetapan kebijakan 

harga jual eceran 

rokok. bingkai yang 

digunakan dalam 

pemberitaan ini 

adalah peluang dan 

tantangan bagi 

industri tembakau. 

- Antaranews.com  

fokus pada dampak 

negatif kebijakan 

kenaikan harga jual 

eceran rokok bagi 

Diagnose 

Cause 

- Pemerintah yang 

menetapkan kebijakan 

kenaikan harga jual eceran 

rokok dianggap sebagai 

aktor yang menyebabkan 

permasalahan.  

- Kebijakan kenaikan harga 

jual eceran rokok tidak 

diikuti dengan pengawasan 

rokok ilegal 

- kebijakan fiskal (kenaikan 

harga jual eceran rokok) 

tidak didukung dengan 

kebijakan Nonfiskal 

(kemasan rokok polos) 

- Kebijakan kenaikan 

harga jual eceran rokok 

tidak diikuti dengan 

pengawasan rokok 

ilegal. 

- Pemerintah yang 

menetapkan kebijakan 

kenaikan harga jual 

eceran rokok dianggap 

sebagai aktor yang 

menyebabkan 

permasalahan.  

http://kompas.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
http://kompas.com/
http://antaranews.com/
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Make Moral 

Judgements 

Kebijakan kenaikan harga jual 

eceran  rokok  yang dinilai tidak 

komprehensif karena mengabaikan 

aspek pengamanan dan aspek 

Nonfiskal lainnya. 

Kebijakan kenaikan harga jual 

eceran rokok yang dinilai 

merugikan industri tembakau 

dan negara. kerana tidak 

didukung dengan pengawasan 

rokok  ilegal. 

jurnalis mengusung 

pesan moral bahwa 

kebijakan pemerintah 

tidak komprehensif. 

Jurnalis juga 

menyampaikan 

rekomendasi agar 

pemerintah memperkuat 

aspek pengawasan serta 

membatalkan kebijakan 

nonfiskal yang 

bertentangan dengan 

kebijakan kenaikan 

harga jual eceran rokok. 

selain itu  pemerintah 

diminta melibatkan 

industri tembakau dalam 

perumusan tembakau. 

-Antaranews.com 

mengkonstruksikan 

tentang dampak negatif 

dari kenaikan harga jual 

memicu 

maraknya 

peredaran rokok 

ilegal. sehingga, 

rekomendasi yang 

disarankan adalah 

penguatan 

pengawasan. 

selain itu media  

juga menilai 

bahwa kebijakan 

yang diambil 

pemerintah 

kurang cermat 

karena tidak 

mempertimbangk

an berbagai aspek 

dalam mengambil 

keputusan.  

bingkan yang 

digunakan oleh 

kedua media 

adalah ancaman 

industri tembakau 

dan negara. bingkai 

yang digunakan 

adalah ancaman bagi 

industri tembakau 

dan pendapatan 

negara. 

Treatment 

Recommendat

ion 

- Pemerintah diminta 

melakukan penguatan aspek 

pengawasan rokok ilegal 

- Pembatalan kebijakan 

Nonfiskal (kemasan rokok 

polos) yang dianggap 

bertentangan dengan 

kebijakan fiskal (kenaikan 

harga jual eceran rokok). 

- Perlunya pemerintah 

melibatkan sektor industri 

tembakau dalam perumusan 

kebijakan . 

 

Pemerintah diminta melakukan 

pengawasan yang lebih ketat 

terhadap peredaran rokok ilegal 

di pasaran. 

http://antaranews.com/
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eceran rokok. 

Permasalahan ini dipicu 

oleh kebijakan  

pemerintah menaikkan 

harga jual eceran rokok 

tanpa 

mempertimbangkan 

maraknya peredaran 

rokok ilegal. Jurnalis 

menekankan pesan 

moral bahwa kebijakan 

yang diterapkan 

berpotensi merugikan 

industri tembakau dan 

negara. Untuk itu, 

jurnalis 

merekomendasikan 

peningkatan 

pengawasan terhadap 

rokok ilegal. 

rokok ilegal 

“lemahnya 

pengawasan 

pemerintah dan 

kebijakan yang 

tidak 

komprehensif ”. 

 *)kompas.com Harga Eceran Rokok Naik per 2025, Gapprindo Soroti DampaknyA.  15 Desember 2024) 

https://money.kompas.com/read/2024/12/15/235844226/harga-eceran-rokok-naik-per-2025-gaprindo-soroti-dampaknya 

http://kompas.com/
https://money.kompas.com/read/2024/12/15/235844226/harga-eceran-rokok-naik-per-2025-gaprindo-soroti-dampaknya

